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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari keempat elemen 

fraud diamond terhadap potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. 

Keempat elemen dari fraud diamond tersebut digunakan sebagai variabel dalam 

penelitian ini dan masing-masing memiliki proksinya sendiri. Berdasarkan 

analisis yang dilakukan oleh peneliti, hasil yang didapatkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Stabilitas keuangan sebagai proksi dari elemen tekanan tidak berpengaruh 

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan, sehingga hipotesis pertama 

tidak diterima. Stabilitas keuangan menjadi tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan karena ketika perusahaan dengan industri 

yang sama memiliki stabilitas keuangan yang rendah disaat yang 

bersamaan, manajemen tidak akan khawatir akan kehilangan investor 

karena kondisi serupa dialami oleh pesaing. Hal ini terjadi pada saat 

pandemi COVID-19, dimana saat itu stabilitas keuangan di berbagai 

industri sedang terancam, termasuk perbankan.   

2.   Pengawasan tidak efektif sebagai proksi dari elemen kesempatan tidak 

berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan, sehingga 

hipotesis kedua tidak diterima. Pengawasan tidak efektif menjadi tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan karena adanya 

penerapan GCG (Good Corporate Governance) pada perusahaan. 
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Penerapan GCG tersebut mampu mencegah potensi kecurangan karena 

prinsip dari GCG itu sendiri. Prinsip GCG antara lain adalah transparansi, 

akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi, dan kewajaran.  

3. Pergantian auditor sebagai proksi dari elemen rasionalisasi berpengaruh 

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan, sehingga hipotesis ketiga 

diterima. Jika suatu perusahaan melakukan pergantian auditor tidak sesuai 

aturan, maka akan dicurigai. Peraturan pergantian auditor tercatat dalam 

PMK No. 186/PMK.01/2021. Pergantian auditor dapat digunakan untuk 

menutupi keberadaan dari tindakan kecurangan karena jejak temuan auditor 

sebelumnya dapat dihilangkan. Manajemen memanfaatkan keadaan dimana 

auditor baru belum familiar dengan kontrol internal perusahaan.  

4. CEO Number of Executive tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan 

laporan keuangan, sehingga hipotesis keempat tidak diterima. Variabel ini 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan karena adanya 

profesionalisme dan komitmen dalam bekerja. Profesionalisme 

menciptakan komitmen pada pekerjaan dan profesionalisme ini dapat 

terbentuk dari banyaknya pengalaman seseorang dalam bekerja.  

5.2 Implikasi 

Brdasarkan hasil penelitian, pergantian auditor yang diukur menggunakan 

variabel dummy terbukti memiliki pengaruh terhadap potensi kecurangan 

laporan keuangan. Proksi dari variabel rasionalisasi ini menggambarkan bahwa 

kecurangan laporan keuangan dapat terjadi karena adanya rasionalisasi, yaitu 

pergantian auditor. Jika perusahaan melakukan pergantian auditor, tentu saja 

auditor yang baru memerlukan waktu untuk mengenal dan mengidentifikasi 
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perusahaan serta risiko kecurangan. Hal ini membuka celah untuk melakukan 

kecurangan sehingga seorang auditor dapat menjadi lebih kritis terhadap 

perusahaan yang diaudit dan lebih tegas dalam menuntut transparansi serta 

akuntabilitas perusahaan. Walaupun dapat membuka celah terjadinya 

kecurangan, pergantian auditor dapat digunakan untuk melakukan evaluasi 

kembali terhadap kelemahan dalam sistem pengendalian internal perusahaan 

guna mengidentifikasi potensi atau celah-celah dalam perusahaan tersebut yang 

dapat menyebabkan terjadinya kecurangan, khususnya kecurangan laporan 

keuangan. Pergantian auditor, dalam hal ini adalah auditor eksternal, tidak dapat 

dilakukan secara reguler oleh perusahaan. Terdapat aturan dan ketentuan dalam 

pergantian auditor, yaitu dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 

186/PMK.01/2021 tentang Pembinaan dan Pengawasan Profesi Akuntan Publik 

yang mengatur tentang rotasi auditor. Dalam aturan tersebut dijelaskan bahwa 

seorang akuntan publik wajib melakukan cooling off selama 2 tahun berturut-

turut setelah melakukan audit laporan keuangan terhadap suatu perusahaan 

selama 5 tahun buku berturut-turut. Aturan ini tentunya harus ditaati oleh 

perusahaan-perusahaan dan auditor sehingga jika suatu perusahaan melakukan 

penghentian atau pergantian auditor sebelum waktunya akan dicurigai. 

Pergantian auditor yang tidak sesuai aturan yang telah ditetapkan akan menjadi 

faktor yang mendukung potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan karena 

auditor yang diganti tidak dapat mendeteksi kecurangan dengan optimal. 

5.3 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, keterbatasan tersebut antara 

lain adalah pengukuran dan proksi yang digunakan untuk variabel. Contohnya 
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pada proksi stabilitas keuangan yang diukur dengan perubahan aset yang kurang 

tepat untuk perusahaan dengan sektor perbankan yang dimana rasio perubahan 

aset ini hanya fokus pada kecepatan pertumbuhan perbankan dan tidak berfokus 

pada kualitas aset.  

5.4 Saran 

 Peneliti mengharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat 

mempertimbangkan untuk menggunakan proksi dan pengukuran yang berbeda 

untuk mengukur pengaruh dari elemen-elemen fraud diamond. Terdapat banyak 

proksi dalam mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini. Contoh proksi 

yang dapat digunakan pada elemen tekanan yaitu target keuangan dan tekanan 

eksternal dengan menggunakan pengukuran return on asset (ROA) atau capital 

adequacy ratio (CAR). Rasio ROA menunjukan efisiensi bank dalam 

menggunakan aset, rasio ROA yang tinggi menunjukan bahwa bank memiliki 

keuangan yang lebih stabil. Penggunaan CAR sebagai pengukuran juga 

disarankan oleh peneliti karena CAR merupakan variabel dominan dalam 

mengukur kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktiva sebagai aikbat 

dari kerugian bank. Saran selanjutnya adalah pada elemen kemampuan. Elemen 

ini dapat menggunakan proksi CEO Age Similiarity atau kesamaan usia CEO. 

Elemen CEOAge ini dapat diukur dengan rasio jumlah CEO dengan perbedaan 

usia (-2 atau +2) dengan direksi dibagi dengan jumlah direksi untuk setiap tahun 

penelitian. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Sampel Perusahaan 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 AGRO PT Bank Raya Indonesia Tbk 

2 AGRS PT Bank IBK Indonesia Tbk 

3 ARTO PT Bank Jago Tbk 

4 BABP PT Bank MNC Internasional Tbk 

5 BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk 

6 BBCA PT Bank BCA Tbk 

7 BBKP PT Bank Bukopin Tbk 

8 BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk 

9 BBNI PT Bank Negara Indonesia Tbk 

10 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (Persero) 

11 BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

12 BCIC PT Bank Jtrust Indonesia Tbk 

13 BDMN PT Bank Danamon Indonesia Tbk 

14 BEKS PT Bank Pembangunan Daerah Banten (Perseroda) Tbk 

15 BGTG PT Bank Ganesha Tbk 

16 BINA PT Bank Ina Perdana Tbk 

17 BJBR PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk 

18 BKSW PT Bank QNB Indonesia Tbk 

19 BMAS PT Bank Maspion Indonesia Tbk 

20 BMRI PT Bank Mandiri Tbk 

21 BNBA PT Bank Bumi Artha Tbk 

22 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk 

23 BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk 

24 BNLI PT Bank Permata Tbk 

25 BSIM PT Bank Sinarmas Tbk 

26 BSWD PT Bank of India Indonesia Tbk 

27 BTPN PT Bank BTPN Tbk 

28 BTPS PT Bank BTPN Syariah Tbk 

29 BVIC PT Bank Victoria International Tbk 

30 INPC PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 

31 MAYA PT Bank Mayapada Internasional Tbk 

32 MCOR PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 

33 MEGA PT Bank Mega Indonesia Tbk 

34 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk 

35 NOBU PT Bank Nationalnobu Tbk 

36 PNBN PT Bank Pan Indonesia Tbk 

37 PNBS PT Bank Panin Dubai Syariaha Tbk 

38 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 

39 BBHI PT Allo Bank Indonesia Tbk 

40 BBYB PT Bank Neo Commerce Tbk 

41 BJTM PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
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Lampiran 2 Daftar Data Variabel 

KODE TAHUN FRAUD ACHANGE BDOUT AUDCHANGE CEONUM 
AGRO 2019 0 0.161032 1 0 1 
  2020 0 0.035007 1 0 1 
  2021 1 -0.39724 1.5 0 4 
  2022 1 -0.17693 1.5 0 4 
AGRS 2019 1 0.547003 1 1 1 
  2020 0 0.534456 1 1 1 
  2021 0 0.449854 1 1 0 
  2022 1 0.281214 1.5 0 0 
ARTO 2019 0 0.987528 0.33 0 0 
  2020 1 0.650097 1 1 4 
  2021 1 4.648229 1 0 4 
  2022 1 0.377901 1 0 4 
BABP 2019 0 -0.02275 1 0 3 
  2020 0 0.098514 1 0 3 
  2021 0 0.202735 1 0 3 
  2022 1 0.203134 1 0 2 
BACA 2019 1 0.052166 1 1 1 
  2020 1 0.066665 2 0 1 
  2021 1 0.103954 2 1 1 
  2022 1 -0.07603 2 0 1 
BBCA 2019 1 0.114213 1 0 3 
  2020 1 0.170384 1.5 0 3 
  2021 0 0.14204 1.5 0 3 
  2022 0 0.070328 1.5 0 3 
BBKP 2019 0 0.048308 1.5 1 1 
  2020 1 -0.20272 0 1 1 
  2021 1 0.116053 0.33 0 2 
  2022 1 0.008739 0 0 0 
BBMD 2019 0 0.066744 0.5 0 1 
  2020 1 0.097637 1 0 1 
  2021 0 0.128773 1 0 1 
  2022 0 0.037592 1 0 1 
BBNI 2019 1 0.045801 1 0 4 
  2020 0 0.054083 1.25 0 5 
  2021 1 0.08246 1 1 5 
  2022 1 0.067368 0.86 0 5 
BBRI 2019 1 0.092421 1 0 4 
  2020 0 0.067087 1.25 0 4 
  2021 0 0.109996 1.2 0 4 
  2022 0 0.111758 1.17 0 4 
BBTN 2019 1 0.017428 1.8 1 3 
  2020 0 0.158548 0.75 0 4 
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  2021 0 0.029512 0.75 0 3 
  2022 0 0.081427 0.8 0 3 
BCIC 2019 1 -0.02873 0.71 0 1 
  2020 0 -0.07433 1 0 1 
  2021 1 0.330278 1 0 1 
  2022 0 0.57698 1.5 0 1 
BDMN 2019 0 0.036259 1 0 0 
  2020 1 0.038009 0.8 0 0 
  2021 1 -0.04306 0.8 1 0 
  2022 1 0.028558 0.8 0 0 
BEKS 2019 0 -0.14604 0.8 0 0 
  2020 1 -0.34086 2 0 0 
  2021 0 0.658075 1.5 0 2 
  2022 0 -0.1838 1 0 0 
BGTG 2019 0 0.069516 0.67 1 2 
  2020 1 0.115539 0.67 0 2 
  2021 1 0.598364 0.67 0 3 
  2022 0 0.04573 0.67 1 3 
BINA 2019 1 0.365384 0.5 1 2 
  2020 1 0.603382 0.67 0 2 
  2021 0 0.784358 0.67 0 2 
  2022 0 0.3651 0.67 0 2 
BJBR 2019 0 0.027831 0.67 0 1 
  2020 0 0.140829 1 0 1 
  2021 0 0.123619 1 0 1 
  2022 0 0.144517 1 0 1 
BKSW 2019 0 -0.11011 1 1 1 
  2020 1 -0.10686 1 0 1 
  2021 1 -0.03258 1 0 3 
  2022 1 -0.05561 1 0 1 
BMAS 2019 1 0.130797 1 1 2 
  2020 0 0.335678 0.5 0 2 
  2021 1 0.407876 0.5 1 2 
  2022 1 0.050718 0.5 0 2 
BMRI 2019 1 0.096481 1.5 0 4 
  2020 0 0.08427 0.89 0 10 
  2021 1 0.207283 0.78 1 10 
  2022 0 0.154689 0.86 0 10 
BNBA 2019 1 0.042534 0.63 1 2 
  2020 1 0.003926 1 0 2 
  2021 0 0.13473 1 0 2 
  2022 0 -0.05253 1 0 2 
BNGA 2019 0 0.028809 0.67 0 1 
  2020 0 0.023596 1 0 1 
  2021 0 0.106225 0.75 0 5 
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  2022 1 -0.01298 0.75 0 5 
BNII 2019 1 -0.0476 0.75 0 3 
  2020 1 0.024494 1 0 3 
  2021 0 -0.02578 1 0 3 
  2022 1 -0.04708 1.33 0 3 
BNLI 2019 0 0.055976 1 0 5 
  2020 0 0.22468 1 0 5 
  2021 0 0.185372 1 0 0 
  2022 0 -0.07204 1.33 0 5 
BSIM 2019 0 0.188977 1 0 1 
  2020 0 0.220257 2 0 1 
  2021 1 0.180667 2 0 1 
  2022 1 -0.10103 2 0 1 
BSWD 2019 1 0.035571 2 0 3 
  2020 1 -0.07138 1 1 3 
  2021 0 0.143531 2 0 2 
  2022 0 0.424052 1 0 2 
BTPN 2019 0 0.792275 1 1 4 
  2020 0 0.008449 1 0 4 
  2021 0 0.047781 1.5 0 4 
  2022 1 0.089892 1.5 0 2 
BTPS 2019 0 0.277738 1 1 1 
  2020 0 0.068385 0.67 0 2 
  2021 0 0.128315 0.67 0 2 
  2022 0 0.141185 0.67 0 2 
BVIC 2019 0 0.009417 0.67 0 4 
  2020 1 -0.13905 0.67 0 4 
  2021 1 -0.04757 0.67 1 4 
  2022 1 0.038354 0.67 0 1 
INPC 2019 0 -0.01895 1 0 5 
  2020 0 0.195634 1 0 5 
  2021 1 -0.14411 1 0 5 
  2022 1 -0.02642 1 0 5 
MAYA 2019 0 0.074012 1.33 0 5 
  2020 1 -0.00954 1 0 5 
  2021 1 0.287362 0.5 0 5 
  2022 1 0.136676 0.5 0 5 
MCOR 2019 1 0.181411 1 1 1 
  2020 0 0.335662 1 0 1 
  2021 1 0.038001 1 0 1 
  2022 0 -0.04473 1 0 1 
MEGA 2019 0 0.203456 1.5 1 2 
  2020 0 0.113079 1.5 0 2 
  2021 0 0.18428 1.5 0 2 
  2022 0 0.06676 1 0 2 
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NISP 2019 1 0.041041 1.5 0 2 
  2020 0 0.141612 1.67 0 2 
  2021 1 0.039256 1.67 0 2 
  2022 0 0.112423 1 0 2 
NOBU 2019 0 0.114764 3 0 3 
  2020 1 0.044908 3 0 3 
  2021 1 14.09999 3 0 3 
  2022 1 -0.89339 3 0 3 
PNBN 2019 0 0.019705 0.75 0 4 
  2020 1 0.032088 0.6 0 4 
  2021 1 -0.06239 0.6 0 4 
  2022 1 0.038977 0.6 0 4 
PNBS 2019 0 0.26961 2 0 2 
  2020 0 0.01493 2 0 2 
  2021 0 0.276579 1 0 2 
  2022 0 0.02521 1 0 2 
SDRA 2019 1 0.246512 1 0 2 
  2020 0 0.03026 1 0 2 
  2021 0 0.151039 2 1 0 
  2022 0 0.175744 1 0 0 
BBHI 2019 0 0.116157 1 0 0 
  2020 1 0.02354 2 1 1 
  2021 1 0.797434 1 0 0 
  2022 1 1.378599 1 0 5 
BBYB 2019 0 0.130137 0.67 1 2 
  2020 1 0.058081 0.33 0 1 
  2021 0 1.091336 0.67 1 1 
  2022 0 0.737045 0.67 0 1 
BJTM 2019 0 0.223742 1 0 0 
  2020 0 0.089997 1 1 3 
  2021 1 0.204544 1 1 3 
  2022 0 0.022915 1.5 1 3 

 

 

 


